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Abstract 
 

Traffic has a vital role $ towards the$ mobility of the $ pe $ople $, as we $ll as the $ distribution of goods, so it is 

re $gulate $d in Law numbe $r 22 of the$ ye$ar 2009. One $ of the $ se $rious violations that ofte $n happe $ne $d is the $ 
usage $ of fake$ ve $hicle $ re $gistration plate $ (TNKB), that will disrupt the $ ve$hicle$ ide$ntification syste$m. 

Polri re $sponde $d by imple $me $nting the $ E$le$ctronic Traffic Law E$nforce$me$nt (E$TLE$) syste$m as the $ 
innovation of digital law e $nforce $me $nt. Howe $ve$r, the$ E$TLE$ syste $m still have$ we$akne $sse$s in ide $ntifying 

fake $ ve $hicle $ re$gistration plate $. This re $se $arch will re $vie$w the $ e $ffe$ctivity of E$TLE$ in MT.Haryono road 

of South Jakarta, as we $ll as analyzing the $ factors that cause $s the$ we $ak e$nforce$me$nt against such 
violations in orde $r to contribute $ to the $ improve $me $nt of the $ traffic law e $nforce $me$nt syste $m in Indone$sia. 

The $ re $se $arch me$thod that will be $ use $d in this re $se $arch is the $ E$mpirical Le$gal me$thod by gathe$ring the $ 
primary data from inte $rvie$ws towards the $ E$TLE$ ope $rators. The$ se $condary data will be $ gathe $re $d from 

scie $ntific article$s as we $ll as pre $vious re $se $arch journals that e $xamine $ about law rule $s that is re $lating 
to E$TLE$. The$ re $se $arch re $sult will e $xplain about the $ working me $chanism of the$ E$TLE$ syste$m on how it 

e $nforce $s the$ law towards traffic violator from the $ proce $ss of re $cording the$ violation until the $ payme$nt 

of the $ fine$. The$ online $ traffic fine $ ticke$ting, on its base$ is just the $ same $ as manual ticke $ting, it's just that 
online $ ticke$ting is imple $me $nte$d so that the $ law e $nforce $r can work transpare $ntly and can have$ 

accountability in the$ proce $ss of law e$nforcing, Howe$ve $r the $re$ is a we $akne$ss of the$ online$ ticke$ting in 

the $ law e $nforcing proce $ss. One$ of the $m is that E$TLE$ could not de $te $ct the$ usage $ of fake$ ve$hicle$ 

re $gistration plate $ that is cause $d by ne $twork issue $ as we $ll as unsynchronize $d data and the $ te $chnology 

limitation to de $te $ct fake$ ve $hicle $ re$gistration plate $ (TNKB) be $cause $ the$re$ is no re $gulation towards the $ 
mate $rial nor the $ font of its making. 
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I. PENDAHULUAN 
Lalu lintas me $rupakan salah satu unsur vital dalam ke $hidupan masyarakat yang be $rpe$ran pe$nting 

dalam me $nunjang mobilitas manusia se $rta dalam distribusi barang dan jasa. Me $ngingat pe $ran 

strate $gisnya te $rse$but, lalu lintas dan angkutan jalan diatur se $cara yuridis me $lalui Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 te$ntang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pe $ngaturan dalam Undang- Undang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan me $ncakup be$rbagai aspe$k yang be $rhubungan de $ngan pe $nye $le $nggaraan 

lalu lintas dan angkutan jalan, te$rmasuk tata cara be$rlalu lintas, ke $le$ngkapan ke $ndaraan, hak dan 

ke $wajiban pe$ngguna jalan, se $rta sanksi te$rhadap pe $langgaran hukum (Syahniar dan Ardiansyah, 2024) 

Se $iring de$ngan pe$rtumbuhan jumlah ke $ndaraan be$rmotor di Indone $sia yang te $rus me$ningkat, 

be $rbagai be $ntuk pe $langgaran lalu lintas pun se$makin marak te $rjadi. Salah satu be$ntuk pe $langgaran yang 

me $njadi sorotan adalah pe $nggunaan Tanda Nomor Ke$ndaraan Be$rmotor (TNKB) palsu. Pe $nggunaan 

TNKB palsu me $rupakan tindakan yang tidak hanya be $rte $ntangan de $ngan ke $te$ntuan hukum yang 

be $rlaku, namun juga be$rimplikasi ne$gatif te $rhadap siste $m ide $ntifikasi ke$ndaraan, se$rta me $nghambat 

e $fe $ktivitas pe $ne $gakan hukum pada saat te $rjadi pe $langgaran, ke$ce $lakaan lalu lintas, maupun tindak 

pidana. 

Me $nanggapi tantangan te $rse $but Polri me $lakukan inovasi dalam be$ntuk digitalisasi siste$m 

pe $ne$gakan hukum lalu lintas, salah satunya me$lalui pe $ne$rapan te $knologi E$le $ctronic Traffic Law 

E$nforce$me$nt (E$TLE$). Siste$m E$TLE$ me$rupakan upaya pe $ne$gakan hukum be$rbasis e $le $ktronik yang 

me $nggunakan pe$rangkat kame $ra pe $ngawas pada titik-titik strate $gis untuk me$re$kam se $cara otomatis 

se $tiap pe $langgaran lalu lintas yang te$rjadi (Narullita, 2024).  Data hasil re$kaman te$rse$but ke$mudian 

digunakan untuk me $ngide $ntifikasi pe$langgar be $rdasarkan nomor re $gistrasi ke$ndaraan be$rmotor 

(Samsiah, e$t al, 2024).  Pe $ne $rapan siste $m E$TLE$ dinilai se $bagai langkah progre $sif kare$na me $mbe$rikan 

jaminan obje $ktivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam prose $s pe$nindakan hukum (Trisakti, 2024).  

Be $rdasarkan Pe $raturan Ke$polisian Ne$gara Re$publik Indone $sia Nomor 2 Tahun 2025 te $ntang 

Pe $nindakan Pe $langgaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Be $rdasarkan Alat bukti Re $kaman E$le $ktronik, 

me $ngatur me $nge $nai pe $nindakan pe$langgaran lalu lintas yang te $rtangkap ole $h E$TLE$. 

Salah satu wilayah yang me $njadi lokasi pe $ne$rapan siste $m E$TLE$ adalah Jalan MT. Haryono, 

Jakarta Se $latan yang dipilih kare $na tingginya volume$ lalu lintas se $bab jalan te$rse$but me$rupakan lokasi 

strate $gis kare $na me $rupakan pintu masuk dan ke $luar Jakarta, se $rta me $miliki akse $sibilitas yang cukup 

tinggi se $bab ditopang se $jumlah infrastruktur se$pe$rti jalan tol dan Light Rail Transit (LRT) (Inve$stor.id, 

2025). Me $njadikan Jalan MT. Haryono me $miliki fre$kue$nsi pe $langgaran yang tinggi di wilayah te $rse $but 

(Utami, 2025). Be $rdasarkan data tahun 2024 yang didapatkan dari hasil wawancara de$ngan pihak Korps 

Lalu Lintas Polri, te $rcatat bahwa jumlah pe $langgaran lalu lintas yang te $re$kam ole $h kame$ra E$TLE$ di 

Jalan MT. Haryono me$ncapai 66.306 pe$langgaran, de $ngan jumlah pe$langgaran yang be $rhasil 

dikonfirmasi se $banyak 867 kasus. De $mikian jika dilakukan pe $rbandingan jalan de $ngan kualifikasi yang 

sama yaitu Jalan Gatot Subroto, Jakarta Se $latan, yang juga me $ncatat 93.444 pe $langgaran de$ngan 598 

pe $langgaran yang te$rkonfirmasi. 

Be $rdasarkan re$alitas te $rse$but, pe $nulis me $rasa pe $rlu untuk me $lakukan pe $ne $litian de $ngan judul 

“Ke$le $mahan E$le $ctronic Traffic Law E$nforce$me $nt (E$TLE$) dalam Me $nindak Pe $nggunaan Tanda Nomor 

Ke $ndaraan Be$rmotor (TNKB) Palsu: Studi Kasus di Jalan MT. Haryono, Jakarta Se$latan.” Pe $ne $litian 

ini dilatarbe$lakangi ole $h fakta bahwa pe $nggunaan TNKB palsu ke$rap me$libatkan pe $malsuan data dari 

TNKB asli milik pihak lain, yang pada gilirannya me $rugikan pe$milik ke $ndaraan yang sah (Nugraha, e$t 

al, 2025).  Akan te $tapi, dalam praktiknya, siste $m E$TLE$ masih me $nunjukkan se$jumlah ke $le $mahan dalam 

me $nde$te $ksi dan me $nindak pe $langgaran te $rse $but se$cara e$fe $ktif. Ole$h kare $na itu, dipe $rlukan suatu kajian 

hukum untuk me $ngide $ntifikasi se $rta me$nganalisis faktor-faktor pe $nye$bab le$mahnya pe $nindakan 

hukum me $lalui E$TLE$ te $rhadap pe $nggunaan TNKB palsu, guna me$mbe$rikan kontribusi te $rhadap 

pe $rbaikan siste $m pe $ne$gakan hukum di Indone $sia. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Pe $ne $litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian yuridis e$mpiris, yaitu pe $nde $katan dalam studi 

hukum yang me $ne $liti pe $ne$rapan hukum dalam ke $hidupan masyarakat. Pe $nde $katan ini didasarkan pada 

data yang dipe $role$h langsung dari lapangan be $rdasarkan data prime $r se $rta didukung ole $h ke $te $ntuan 

hukum yang be $rlaku be $rdasarkan data se$kunde$r (Sumarna dan Kadriah, 2023).  Pe $nde $katan e $mpiris 

dalam studi hukum dipandang me $mbe $rikan gambaran yang le $bih nyata me$nge $nai hakikat hukum, 
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fungsinya, se $rta cara-cara untuk me $mpe$rbaikinya (Nugroho, 2020).  Me$lalui me$tode $ kualitatif, pe $nulis 

me $ncoba me $nggali informasi se$cara langsung dari pihak-pihak te $rkait, se$pe$rti aparat ke$polisian atau 

instansi be $rwe$nang, untuk me$mahami bagaimana siste$m E$TLE$ be $ke $rja dalam konte $ks nyata, se $rta apa 

saja ke $ndala yang me $re$ka hadapi. Di sisi lain, me $tode $ kuantitatif digunakan untuk me $mpe $rkuat te$muan 

te $rse$but de$ngan data-data yang be$rsifat statistik, misalnya jumlah pe $langgaran yang te $re $kam, tre$n 

pe $nggunaan TNKB palsu, atau se$be$rapa banyak kasus yang be $rhasil ditindak me$lalui E$TLE$. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Urgensi dan Dasar Hukum Penerapan ETLE 

E$TLE$ adalah se $buah siste $m pe $ngawasan dan pe $ne $gakan hukum lalu lintas dalam me $dia 

e $le$ktronik yang me $manfaatkan alat pe$ndukung yaitu CCTV, guna me $ngikuti pe$rke $mbangan zaman  

polri harus me $mahami IT (Information Te $chnology) se$pe$rti halnya diluar ne $ge $ri me $ne $rapkan E$-tilang 

(tilang e$le $ktronik) (Abdullah dan Windiyastuti, 2022). Pe $rke$mbangan te$knologi yang pe$sat 

me $mpe $ngaruhi be$rbagai aspe$k ke $hidupan, salah satunya adalah siste $m pe $ne$gakan hukum (Rahardjo, 

2025).  

Pe $ngaturan te$rkait E$TLE$ se$bagai me$dia tilang e $le $ktronik ada dalam Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 2009 te $ntang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) dan Pe $raturan Pe $me $rintah Nomor 

80 Tahun 2012 te $ntang Tata Cara Pe$me$riksaan Ke$ndaraan Be $rmotor Di Jalan Dan Pe $nindakan 

Pe $langgaran Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. Dalam Pasal 272 UU LLAJ dise $butkan bahwa untuk 

me $ndukung ke $giatan pe $nindakan pe$langgaran di bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dapat 

digunakan pe$ralatan e$le $ktronik. Hasil pe$nggunaan pe$ralatan e$le$ktronik ini dapat digunakan se$bagai 

alat bukti di pe $ngadilan. Yang dimaksud de $ngan “pe $ralatan e $le$ktronik” adalah alat pe $re $kam ke $jadian 

untuk me $nyimpan informasi. Se$me$ntara itu dalam Pasal 23 Pe $raturan Pe $me$rintah Nomor 80 Tahun 

2012, me $ngatur bahwa pe $nindakan Pe$langgaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan didasarkan atas hasil 

te $muan dalam prose $s Pe $me$riksaan Ke $ndaraan Be $rmotor di Jalan; laporan; dan/atau re$kaman pe$ralatan 

e $le$ktronik.   

Latar be $lakang dibe $rlakukannya E$TLE$ adalah jumlah ke$ndaraan yang te$rus be $rtambah banyak 

dan tidak se $banding de$ngan jumlah polisi se$laku pe $ne $gak hukum. Program E$TLE$ me $rupakan strate$gi 

dari Korps Lalu Lintas dalam me $manfaatkan pe$rke $mbangan te $knologi informasi untuk pe $ne $gakan 

hukum. Pada awal pe $ne $rapannya, E$TLE$ hanya be$rada di be $be $rapa wilayah te $rte $ntu dan be$lum 

dibe $rlakukan se$cara nasional. Pada tahun 2018, kame $ra dan ke$le $ngkapan-ke$le $ngkapannya dipasang 

untuk me $re $kam ke$ndaraan yang me $le $bihi batas ke$ce $patan minimum. Se$jak saat itu, Korps Lalu Lintas 

te $rus me $nge $mbangkan siste $m pe $ngawasan be $rbasis te$knologi se $hingga pe$ne $gakan hukum khususnya 

di lalu lintas dapat dilakukan se$cara tidak langsung. Siste $m ini me $mbuat anggota ke$polisian tidak pe$rlu 

be $rinte$raksi langsung de $ngan Masyarakat (Adhitia, e$t al, 2025). 

 

Mekanisme Sistem ETLE 

Prose $s atau tahapan pe$nindakan pe $langgar yang te $rtangkap dalam siste$m E$TLE$ te $rdapat pada 

Pe $raturan Ke$polisian Ne $gara Re$publik Indone $sia Nomor 2 Tahun 2025 te $ntang Pe $nindakan 

Pe $langgaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Be $rdasarkan Alat Bukti Re $kaman E$le $ktronik (Pe$rpol 

2/2025). Prose $s dan tahapan dari pe $nindakan pe$langgaran yang te $rtangkap ole $h siste $m E$TLE$ adalah 

se $bagai be$rikut: 

1. Perangkat ETLE menangkap pelanggaran yang terjadi 

Pe $rangkat E$TLE$ akan se $cara otomatis me $nangkap pe $langgaran lalu lintas yang dilakukan ole$h 

pe $nge$ndara ke $ndaraan be$rmotor.  

2. Validasi pelanggar oleh petugas/operator 

Pe $langgaran yang ditangkap ole$h siste $m E$TLE$ akan dilakukan pe$nindakan be$rupa ide$ntifikasi dan 

ve $rifikasi ole $h Pe $tugas Polri dan/atau PPNS bidang LLAJ. Ide $ntifikasi dilakukan untuk me $nilai 

pe $langgaran be $rdasarkan hasil re $kaman E$TLE$.  Pe$nilaian pe $langgaran itu me $liputi je$nis 

pe $langgaran yang te $rjadi, waktu dan te$mpat ke $jadian, TNKB te $re $kam, dan biome $trik wajah 

pe $nge$mudi. Ve $rifikasi dilakukan pada hasil ide $ntifikasi de $ngan me $lakukan pe $nye $suaian pada 

siste $m re $gistrasi ke $ndaraan be$rmotor.  

 

 

3. Pengiriman surat konfirmasi kepada pelanggar 
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Se $lanjutnya, pe $tugas/ope $rator E$TLE$ akan me $ngirimkan surat konfirmasi pe $langgaran ke$pada 

pe $milik ke $ndaraan be$rmotor yang me $lakukan pe$langgaran. 

4. Konfirmasi pelanggaran melalui website 

Pe $milik ke $ndaraan be$rmotor yang me $lakukan pe$langgaran wajib me $lakukan konfirmasi paling 

lambat 5 (lima) hari se $te$lah surat konfirmasi dikirimkan. Konfirmasi ole$h pe $milik ke $ndaraan 

be $rmotor yang me$lakukan pe $langgaran dilakukan me $lalui laman atau aplikasi yang te $lah 

dite $ntukan, atau me$lalui posko pe $ne $gakan hukum E$TLE$. Bila tidak dilakukan konfirmasi pada 

waktu yang te $lah dite $ntukan, akan dilakukan pe $mblokiran pada data surat tanda nomor ke$ndaraan. 

Se $te $lah pe$langgar me$ngkonfirmasi pe$langgaran yang me $re $ka lakukan, akan dite $rbitkan Surat 

Tilang. 

5. Pembayaran denda 

Pe $milik ke $ndaraan be$rmotor yang me $lakukan pe$langgaran se$te$lah me$ne $rima Surat Tilang 

dibe $rikan kode$ pe $mbayaran virtual dari bank pe $rse $psi yang ditunjuk dan me$lakukan pe $mbayaran 

titipan de $nda tilang. Jika pe $langgar tidak me$lakukan pe$mbayaran se $te$lah 7 (tujuh) hari se $te$lah 

me $ne$rima kode$ pe$mbayaran, maka akan dilakukan pe $mblokiran pada data surat tanda nomor 

ke $ndaraan milik pe $langgar. 
6. Pembukaan Blokir STNK 

Se $te $lah pe $mbayaran se $le $sai dilakukan, maka blokir STNK milik pe$langgar bisa dibuka 

(He$kmatiar dan Yulianingsih, 2023). 

 

Tindak Pidana Penggunaan TNKB Palsu 

Tanda Nomor Ke$ndaraan Be $rmotor (TNKB) palsu adalah pe $lat nomor ke$ndaraan yang dibuat 

atau dimodifikasi de$ngan cara yang ile$gal dan me $lawan hukum. Be $ntuk pe$malsuan bisa be$rmacam-

macam, se $pe $rti me $nggunakan nomor yang tidak te $rdaftar di siste $m otoritas ke $ndaraan be$rmotor, 

me $modifikasi angka atau huruf untuk me$nye$rupai nomor asli hingga me $niru TNKB sah ke $ndaraan lain 

(cloning) (Antriksa dan Fahmiron, 2025).  Pe $nggunaan TNKB diatur dalam Pe$raturan Ke $polisian Ne$gara 

Re $publik Indone $sia Nomor 7 Tahun 2021 Te$ntang Re $gistrasi dan Ide$ntifikasi Ke$ndaraan Be$rmotor 

(Lubis dan Asliani, 2025). (Pe $raturan Kapolri Nomor 7 Tahun 2021). Pasal 1 angka 11 Pe $raturan Kapolri 

Nomor 7 Tahun 2021 me $nde $finisikan TNKB se $bagai tanda Re $gide$nt Ranmor yang be$rfungsi se $bagai 

bukti le $gitimasi pe $ngope $rasian Ranmor be $rupa pe$lat atau be $rbahan lain de$ngan spe $sifikasi te$rte$ntu 

yang dite $rbitkan Polri. 

Sanksi pe $nggunaan TNKB palsu diatur dalam Pasal 280 UU LLAJ yang be $rbunyi: “Se $tiap 

orang yang me$nge$mudikan Ke $ndaraan Be $rmotor di Jalan yang tidak dipasangi Tanda Nomor 
Ke $ndaraan Be $rmotor yang dite$tapkan ole$h Ke $polisian Ne $gara Re $publik Indone $sia se$bagaimana 

dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1) dipidana de $ngan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau 
de $nda paling banyak Rp500.000,- (lima ratus ribu rupiah).” 

Namun, pe$nggunaan TNKB palsu dapat dije$rat de$ngan tindak pidana se$rius se$pe$rti pe $malsuan 

dokume $n dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Sama halnya de $ngan dokume $n re$smi, 

TNKB juga dianggap se $bagai dokume$n re $smi. Me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan TNKB palsu tidak 

hanya dike $nai sanksi administratif, namun juga sanksi pidana yang be $rujung le$bih se$rius (Handono dan 

Sudiro, 2025).  Pasal 263 KUHP ayat (1) me $ngatur: “Barang siapa me$mbuat surat palsu atau 

me $malsukan surat yang dapat me $nimbulkan se$suatu hak, pe $rikatan atau pe$mbe$basan hutang, atau 

yang dipe $runtukkan se$bagai bukti daripada se $suatu hal de$ngan maksud untuk me$makai atau me $nyuruh 
orang lain me$makai surat te $rse$but se $olah-olah isinya be$nar dan tidak dipalsu, diancam jika pe$makaian 

te $rse $but dapat me $nimbulkan ke$rugian, kare$na pe$malsuan surat, de $ngan pidana pe $njara paling lama 

e $nam tahun.” Ke $mudian le$bih lanjut pada ayat (2): “Diancam de$ngan pidana yang sama, barang siapa 

de $ngan se $ngaja me $makai surat palsu atau yang dipalsukan se$olah-olah se$jati, jika pe $makaian surat 

itu dapat me $nimbulkan ke $rugian.” Jadi pada ayat (1) me $ngatur me$nge$nai ke$te $ntuan pidana bagi 

se $se$orang yang me $mbuat surat/dokume$n palsu, se $dangkan ayat (2) me$ngatur me$nge$nai ke $te $ntuan 

pidana bagi se$se$orang yang me$nggunakan surat/dokume$n palsu. 

Tindak pidana pe $malsuan me $nurut Te$guh Prase $tyo ialah ke $jahatan yang me$ngandung 

ke $palsuan atau suatu siste $m ke $palsuan te $rhadap suatu be $nda, se$hingga be$nda itu tampak be$nar dari 

luar, padahal se $be $narnya be $rte $ntangan. Itulah yang dinamakan de$ngan tindak pidana pe $malsuan dalam 

be $ntuk (ke $jahatan dan pe $langgaran) (Astuti, e$t al, 2024). 
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Me $skipun Pasal 263 KUHP tidak me $mbe$rikan de $finisi yang je$las me$nge$nai apa itu surat. 

Soe $silo me$rumuskan Pasal 263 ayat (1) KUHP se $bagai be $rikut: “barang siapa me$nurut me$mbuat surat 

palsu atau me $malsukan surat, yang dapat me $ne$rbitkan se$suatu hak, suatu pe $rjanjian (ke $wajiban) atau 
se $suatu pe $mbe $basan utang, atau yang dipe $rgunakan se $bagai ke$te$rangan bagi se $suatu pe $rbuatan, 

de $ngan maksud akan me$nggunakan atau me $nyuruh orang lain me $nggunakan surat-surat itu se $olah-

olah surat itu asli dan tidak dipalsukan. jika ada ke $mungkinan te $rjadinya akibat se$bagai be$rikut, maka 
akan dike$nakan sanksi untuk pe $malsuan. ke$rusakan dan hingga 6 tahun pe$njara.” (Hosnah, e$t al, 2024) 

Be $rdasarkan hal te $rse $but, pe$nggunaan TNKB palsu masuk dalam kate $gori tindak pidana 

pe $malsuan se$bagaimana diatur dalam Pasal 263 KUHP, kare $na TNKB adalah dokume $n re $smi yang 

dike $luarkan ole $h Ke $polisian Ne $gara Re$publik Indone $sia se $bagai tanda ide$ntifikasi sah suatu ke$ndaraan 

be $rmotor. Ke $tika se $se $orang me$mbuat atau me $nggunakan TNKB palsu, pe$rbuatan te $rse $but me $me$nuhi 

unsur-unsur pe$malsuan surat, yaitu me$nciptakan atau me $nggunakan suatu be $nda se $olah-olah 

me $rupakan dokume $n re$smi yang sah, de $ngan maksud agar dianggap asli dan tidak dipalsukan. 

Pe $nggunaan TNKB palsu dapat me $nimbulkan ke $rugian, baik bagi ne$gara misalnya dalam be $ntuk 

pe $nghindaran pajak atau hambatan dalam pe$ne$gakan hukum maupun bagi masyarakat, kare$na 

be $rpote $nsi digunakan untuk me $nutupi tindak ke $jahatan atau me $nyamarkan ide$ntitas ke $ndaraan. Ole$h 
kare$na itu, pe $rbuatan te$rse$but bukan se $kadar pe $langgaran administratif, me $lainkan dapat 

dikualifikasikan se $bagai tindak pidana pe $malsuan be$rdasarkan Pasal 263 KUHP, yang diancam de $ngan 

pidana pe$njara hingga 6 (e $nam) tahun. 

 
Kelemahan ETLE dalam menindak Penggunaan TNKB Palsu di Jl. MT. Haryono, Jakarta 

Selatan 

Pe $nulis me $lakukan wawancara te $rhadap Bripda Muhammad Syadam Wira Tama dan Bripda 

Ananta Fatham Mubina, se $laku ope$rator E$TLE$ di Korps Lalu Lintas Polri (se $lanjutnya dise $but de $ngan 

hasil wawancara). Dari hasil wawancara dike$tahui bahwa Siste $m E$TLE$ te$lah diluncurkan pada tahun 

2021. Je $nis-je $nis pe $langgaran lalu lintas yang ditangkap ole $h E$TLE$ se $bagaimana dijabarkan pada Pasal 

4 Pe $rpol 2/2025, diantaranya pe $langgaran te $rhadap: batas ke $ce $patan maksimum dan minimum; 

pe $nggunaan sabuk ke $se $lamatan; rambu atau marka jalan; Apill; jumlah pe $numpang pada se $pe $da motor; 

pe $nggunaan he $lm tidak se $suai SNI; me $lakukan aktivitas lain saat me$nge$mudi; tidak me$nggunakan lajur 

atau jalur yang dite $ntukan; parkir tidak pada te $mpatnya; tata cara pe $ngangkatan muatan ke$ndaraan; dan 

pe $langgaran lainnya se$suai de$ngan pe $raturan pe$rundang-undangan. Pe$nggunaan TNKB palsu masuk 

ke $ dalam je $nis pe $langgaran lalu lintas yang ditangkap ole $h E$TLE$. Namun, pe$nggunaan TNKB palsu 

be $lum se $cara otomatis te $re$kam ole$h E$TLE$ dan pe $rlu dive $rifikasi se $cara manual ole $h pe $tugas. 

Cara E$TLE$ me$ngide$ntifikasi pe$laku pe $langgaran lalu lintas de $ngan me$nangkap TNKB dan 

wajah pe$nge$ndara me$nggunakan face $ re$cognition. TNKB pe $nge$ndara yang te $rtangkap ole $h E$TLE$ 

akan dicocokkan de$ngan data di E$RI. Salah satu ke$ndala pe $langgaran tidak te$rtangkap atau te $rve$rifikasi 

dise $babkan kare $na TNKB tidak te $rbaca, TNKB yang digunakan palsu, ke$ndala jaringan, atau data tidak 

sinkron.  

Dalam pe $nindakannya, E$TLE$ masih te $rbatas dalam pe $nindakan TNKB palsu kare$na hanya 

me $ncocokkan de$ngan database$ E$RI. Dipe $rlukan ve$rifikasi manual dan pe $nye$lidikan. Salah satu 

pe $rmasalahan dari pe$ngguna TNKB palsu adalah TNKB palsu ce $nde $rung mirip aslinya dan bisa ditiru 

dari TNKB ke $ndaraan sah. Hal te$rse$but me$nye$babkan prose $s pe $ngiriman surat konfirmasi salah 

sasaran, se$hingga pe $rlu dilakukan klarifikasi manual. Guna me $ngatasi ke $le$mahan E$TLE$ dalam 

me $nindak TNKB palsu, masih pe $rlu dilakukan patroli dan razia langsung masih dilakukan untuk 

pe $langgaran yang tak bisa ditangani E$TLE$. Hasil wawancara me$nyarankan agar dilakukan optimalisasi 

fitur face $ re $cognition pada siste $m E$TLE$ saat ini. 

 

IV.  KESIMPULAN 
E$TLE$ me$rupakan inovasi baru di bidang pe$ne$gakan hukum lalu lintas yang dike $mbangkan ole $h 

Korps Lalu Lintas Polri. Be$rbagai pe $langgaran lalu lintas dapat de $ngan mudah ditindak me$lalui siste$m 

E$TLE$ tanpa pe$rlu be$rsinggungan de $ngan masyarakat se$cara langsung. Namun, siste $m E$TLE$ me$miliki 

be $be$rapa ke$le $mahan, salah satunya dalam hal me $nindak pe $nggunaan TNKB palsu. Pe $nggunaan TNKB 

palsu me $rupakan hal yang masih sulit dibe $rantas ole$h E$TLE$. Jalan MT. Haryono, Jakarta Se $latan 

me $rupakan jalanan strate$gis dan me $miliki volume $ padat ke $ndaraan. Dalam hal me $nindak E$TLE$, Korps 
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Lalu Lintas Polri masih pe $rlu me $lakukan ve$rifikasi dan pe $nye$lidikan se $cara manual. Pe $rlu adanya 

pe $nge$mbangan dan optimalisasi fitur face$ re$cognition pada siste $m E$TLE$ saat ini. 
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